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ABSTRAK 
 

Penelitian ini hasil magang yang bertujuan ingin mengetahui sistem dan 
kebijakan manajemen karir Hotel X di Yogyakarta. Subjek terdiri dari 10 calon 
karyawan Hotel X Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan data dari Hotel X. dari hasil observasi. Dari hasil analisis 

keseluruhan diatas dapat disimpulkan bahwa pada proses seleksi,  salah satu 
subjek diterima menjadi part timer di Hotel X Yogyakarta. Pada proses transfer, 

ketiga subjek mengajukan transfer karena inisiatif dari mereka sendiri dan ketiga 

subjek mempunyai alasan yang berbeda-beda. Pada proses promosi, ketiga subjek 
mendapatkan cara yang berbeda-beda pada saat dipromosikan. Selain itu dengan 

cara promosi, jenjang karir ketiga subjek meningkat.  Tiga subjek lainnya gagal. 
 

Kata kunci : manajemen karir,seleksi,transfer,promosi 
 

THE SYSTEM AND THE MANAGEMENT CAREER PATH  AT HOTEL X IN 
YOGYAKARTA 

 
ABSTRACT 

 
This research is the result of internship at Hotel X in Yogyakarta which the 

purpose of the research are knowing the system and the management career path. 
The subject of the research are the 10 number of the candidate employees at this 
Hotel. Data are collected by using observation, interview and secondary data. The 
conclusion of  this research are : One candidate of the employee accepted as part 
timer at the selection process. The three candidate employees asked to be transfer 
by themselves. At the promoting process,the three candidate employees getting 
diffrerent award and getting improvement. The other candidate employees are 
rejected 

 

Keywords : management career, selecton,transfer, promotion 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Setelah berdiskusi dengan 

Supervisor Lapangan, peneliti 

melakukan kajian mengenai Sistem 

dan Kebijakan Manajemen karir yang 

terdiri dari proses perolehan karyawan 

(Recruitment) dan pengembangan 

karyawan (Development). Peneliti 

diberi kesempatan oleh pihak SDM 
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Hotel X Yogyakarta untuk membaca 

dan mempelajari Departmental 

Operation Manual (DOM) Hotel X 

Yogyakarta. Hal tersebut bertujuan 

supaya peneliti bisa memahami 

Proses perolehan karyawan 

(Recruitment) dan Pengembangan 

karyawan (Development) yang ada di 

Hotel X tersebut. Proses perolehan 

karyawan (Recruitment) meliputi  

Employee Requisition, Employee 

Application, Interview and Selection, 

The Search of candidates, Employee 

Orientation. Sedangkan 

pengembangan karyawan 

(Development) meliputi Employee 

transfer & Promotion. Proses 

perolehan karyawan (Recruitment) 

yang terdiri dari  rekrutmen, seleksi, 

penempatan dan orientasi tersebut 

ada didalam tujuan manajemen karir 

Hotel X Yogyakarta. 

  

 

 

 

MATERI DAN METODE 

 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang 

ada di Hotel X Yogyakarta dengan 

menggunakan 3 metode yaitu: 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan 

bersifat non partisipan yaitu 

pengamatan secara langsung selama 

proses orientasi karyawan baru, yang 

dilakukan di Departemen. ObJek yang 

diamati adalah bagaimana proses 

orientasi Departemen dilakukan 

antara Manajer restoran  dengan 

waitress baru. 

2. Wawancara 

Wawancara seleksi, transfer 

dan promosi yang dilakukan bersifat 

semi terstruktur. Bersifat semi 

terstuktur, walaupun menggunakan 

panduan wawancara, pertanyaan 

dapat digali lebih dalam lagi. 

Wawancara seleksi dilakukan 

2 kali, menggunakan interview guide 
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Hotel X Yogyakarta. Pada panduan 

wawancara tersebut pertanyaan 

sudah disusun berdasarkan Core dan 

Leadership Competency, sehingga 

pertanyaannya sudah berdasarkan 

aspek-aspek pada tiap-tiap 

kompetensi. Core Competency 

terdapat 7 aspek yaitu Action oriented, 

Adaptability, Communication, 

Customer Focus / quality, Integrity, 

Interpersonal Skill & Teamwork, Time 

& task management. Sedangkan 

untuk Leadership Competency 

terdapat 10 aspek yaitu Action 

oriented and decision making, Change 

management and adaptability, 

Communication, Customer focus / 

quality, Interpersonal skills and 

teamwork, Organization savvy and 

integrity, People development, 

Problem solving, Strategic orientation 

and commercial awareness, Time & 

task management. Didalam panduan 

wawancara terdapat pertanyaan-

pertanyaan yang bersifat Behavioural 

dan Situasional. Subjek diberikan 

pertanyaan yang bersifat behavioural 

maupun situasional.  

Wawancara transfer dilakukan 

3 kali, menggunakan panduan 

wawancara yang dibuat oleh peneliti. 

Pada panduan wawancara transfer 

subjek pertama dan kedua 

menggunakan 3 aspek yaitu (Motivasi, 

Komunikasi dan Kesempatan) dan 

terdiri dari 10 pertanyaan yang dibuat 

disesuaikan dengan data yang 

diberikan oleh SDM Hotel X 

Yogyakarta mengenai subjek 

pertama. Panduan wawancara 

transfer subjek ketiga menggunakan 3 

aspek yang sama dengan panduan 

wawancara pertama dan kedua serta 

dibuat 8 pertanyaan yang disesuaikan 

dengan data yang diberi oleh SDM 

Hotel X Yogyakarta mengenai subjek 

ketiga. 

Wawancara promosi dilakukan 

3 kali, menggunakan panduan 

wawancara yang dibuat oleh peneliti. 

Pada panduan wawancara promosi 

subjek pertama, kedua dan ketiga 
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menggunakan 4 aspek yaitu (Kinerja, 

Komunikasi, Tanggung Jawab, 

Kesempatan) dan dibuat 10 

pertanyaan yang disesuaikan dengan 

data yang diberi oleh SDM Hotel X 

Yogyakarta..  

3. Data yang diberi oleh SDM Hotel 
X Yogyakarta 
 

Data yang diberi oleh pihak 

SDM Hotel X Yogyakarta berupa 

materi mengenai proses rekrutmen 

dan seleksi, orientasi, transfer, 

promosi. Selain itu diberikan juga data 

mengenai subjek yang akan 

diwawancara. Data untuk wawancara 

seleksi berupa CV, hasil tes Bahasa 

Inggris, form Employment Application 

dan hasil dari Core Competency 

Evaluation Form subjek yang akan 

diwawancara. Data yang diberi untuk 

observasi berupa check-list Orientasi 

Departemen 

Data yang diberi untuk 

wawancara transfer berupa Transfer 

Request Form, data kapan karyawan 

tersebut mulai bekerja di Hotel X 

Yogyakarta dan sudah berapa kali 

melakukan transfer (dilihat dari data 

base) serta surat pengumuman yang 

biasa diletakkan di papan 

pengumuman berisi nama karyawan 

yang melakukan transfer. 

 Data yang diberi untuk 

wawancara promosi berupa kapan 

karyawan mulai bekerja di Hotel X 

Yogyakarta dan sudah berapa kali 

mendapatkan promosi (dilihat dari 

database), surat yang diberikan 

kepada karyawan pada saat 

mendapatkan promosi serta surat 

pengumuman yang yang biasa 

diletakkan di papan pengumuman 

berisi nama karyawan yang mendapat 

promosi. Selain itu diberikan juga 

materi yang berkaitan dengan kajian 

Manajemen Karir.. 

Responden untuk observasi di 

Restoran adalah satu orang Manajer 

Restoran yang berjenis kelamin Laki-

laki dan satu orang waitress yang 

berjenis kelamin perempuan. Pada 

saat pengambilan responden 
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observasi dilakukan oleh pihak  SDM 

Hotel X Yogyakarta menggunakan 

metode Simple Random Sampling, 

karena pengambilan sampel anggota 

populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi. 

Responden pada saat 

melakukan wawancara seleksi adalah 

dua orang. Subjek pertama berinisial 

IAA, jenis kelamin perempuan, seleksi 

untuk posisi Front Office Clerk. 

Subjek kedua berinisial RH, jenis 

kelamin perempuan, seleksi untuk 

posisi House Keeping Attendant. 

Pada saat pengambilan responden 

wawancara seleksi dilakukan oleh 

pihak SDM Hotel X Yogyakarta 

menggunakan metode Simple 

Random Sampling, karena 

pengambilan sampel anggota 

populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi. 

Responden pada saat 

melakukan wawancara transfer 

adalah 3 orang karyawan Hotel X 

Yogyakarta. Subjek pertama berinisial 

B, berjenis kelamin laki-laki dan 

bekerja di SDM. Subjek kedua 

berinisial D, berjenis kelamin laki-laki 

dan bekerja di Accounting. Subjek 

ketiga berinisial W, berjenis kelamin 

laki-laki dan bekerja di Recreation. 

Pada saat pengambilan responden 

wawancara transfer dilakukan oleh 

pihak SDM Hotel X Yogyakarta 

menggunakan metode Simple 

Random Sampling, karena 

pengambilan sampel anggota 

populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi. 

Responden pada saat 

melakukan wawancara promosi 

adalah 3 orang karyawan Hotel X 

Yogyakarta. Subjek pertama berinisial 

D, berjenis kelamin laki-laki dan 

bekerja di Recreation. Subjek kedua 

berinisial N, berjenis kelamin 

perempuan  dan bekerja di 

Purchasing. Subjek ketiga berinisial 

W, berjenis kelamin laki-laki dan 

bekerja di Kitchen. Pada saat 

pengambilan responden wawancara 
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promosi dilakukan oleh pihak SDM 

Hotel X Yogyakarta menggunakan 

metode Simple Random Sampling, 

karena pengambilan sampel anggota 

populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Dari hasil analisis data 

keseluruhan dari sistem dan kebijakan 

Manajemen Karir di Hotel X 

Yogyakarta, menunjukkan bahwa 

didalam proses rekrutmen dan seleksi 

terdiri dari 2 kandidat. Seleksi 

karyawan menggunakan  tes bahasa 

Inggris dan wawancara 2 tahap. 

Apabila nilai tes bahasa Inggris 

kandidat memenuhi kriteria, maka 

kandidat akan dipanggil untuk 

mengikuti wawancara tahap pertama. 

Hasil dari wawancara tahap pertama 

berupa nilai rata-rata dari Core 

Competencies, yang mempunyai nilai 

minimum 3 untuk bisa menjadi 

karyawan Hotel X Yogyakarta.. 

Apabila kandidat mampu mencapai 

nilai 3 selanjutnya dilakukan 

wawancara tahap kedua. Hasil dari 

wawancara tahap kedua berupa nilai 

dari Job Knowledge. Kedua nilai rata-

rata dari Core Competencies dan Job 

Knowledge ditotal, nilai maksimal 

untuk kedua nilai itu adalah 10. 

Kemudian setelah 2 minggu, kandidat 

tersebut mendapatkan pemberitahuan 

mengenai diterima atau tidak menjadi 

karyawan Hotel X Yogyakarta. 

Dari hasil analisis transfer 

menunjukkan bahwa didalam proses 

pengajukan permohonan pindah 

(transfer) ketiga subjek terdapat 3 

aspek yang menyebabkan karyawan 

mengajukan permohonan transfer, 

yaitu karena  adanya motivasi, 

komunikasi dan kesempatan. Antara 

subjek satu dengan subjek yang lain 

mempunyai perbedaan alasan 

didalam proses pengajuan pindah 

(transfer). Selain itu dapat diketahui 

bahwa ketiga subjek pada saat 

melakukan transfer berdasarkan 
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inisiatif mereka sendiri untuk 

mengajukan permohonan pindah ke 

SDM dan ketiga subjek melakukan 

transfer internal Hotel X Yogyakarta. 

Dari hasil analisis promosi 

menunjukkan bahwa, didalam proses 

karyawan mendapatkan promosi 

ketiga subjek terdapat 4 aspek yang 

menyebabkan karyawan 

mendapatkan promosi yaitu Kinerja, 

Komunikasi, Tanggung Jawab dan 

Kesempatan. Antara subjek yang 

satu dengan yang lain mempunyai 

perbedaan didalam proses promosi. 

Hal itu disebabkan karena pada saat 

promosi dilakukan oleh atasan ketiga 

subjek sehingga pada umumnya 

pada saat mendapatkan promosi 

secara otomatis jenjang karir ketiga 

subjek tersebut naik.       

Dari hasil analisis keseluruhan 

diatas dapat diketahui bahwa pada 

proses seleksi, salah satu subjek 

diterima menjadi part timer di Hotel X 

Yogyakarta. Pada proses transfer, 

ketiga subjek mengajukan transfer 

karena inisiatif dari mereka sendiri 

sehingga ketiga subjek mempunyai 

alasan yang berbeda-beda. Pada 

proses promosi, ketiga subjek 

mendapatkan cara yang berbeda-

beda pada saat dipromosikan. Selain 

itu dengan cara promosi, jenjang karir 

ketiga subjek meningkat.  Tiga 

subjek lainnya gagal. 

Kajian mengenai proses 

perolehan karyawan (Recruitment) 

dan Pengembangan karyawan 

(Development) di Hotel X Yogyakarta 

merupakan salah satu bagian dari 

Human Resources pada subsistem 

Psikososial. Pada setiap perusahaan 

pasti mempunyai Human Resource 

Planning (HRP). Human Resource 

Planning (HRP) menurut Cascio 

(2003) merupakan serangkaian 

kegiatan untuk mengantisipasi 

kebutuhan organisasi waktu yang 

akan datang dan untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja yang 



Jurnal Sosio-Humaniora Vol. 5 No. 1., Mei 2014   ISSN : 2087-1899 

109 

 

ditimbulkan oleh organisasi tersebut. 

Alasan perlunya melakukan Human 

Resource Planning (HRP) adalah : 

Penggunaan SDM yang efektif dan 

efisien, meningkatkan kepuasan kerja, 

meningkatkan efektivitas dan 

keseimbangan antara 

perencanaan dan kesempatan kerja. 

Human Resource Planning (HRP) 

dapat dilakukan melalui 2 proses  

yaitu : 

1. Need Forecasting. 

2. Program Planning yang terdiri dari : 

Performance Management dan 

Career Management. 

Berikut proses didalam Human 

Resource Planning (HRP) menurut 

J.W. Walker dalam 

Cascio (2003): 
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Tabel 4. Proses Human Resource Planning (HRP) 
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Apabila melihat tabel di atas, 

Manajemen Karir termasuk didalam 

Program Planning pada Proses 

Human Resource Planning (HRP). 

Manajemen Karir didalam proses 

Human Resource Planning (HRP) 

terdiri dari sistem dan kebijakan 

(Policies & Systems), manajemen 

suksesi (Management Succession), 

kesempatan berkarir (Career 

Oppurtunities) dan perencanaan karir 

individual (Individual Career 

Planning). Pada sistem dan kebijakan 

Manajemen Karir meliputi rekrutmen, 

seleksi dan penempatan, transfer dan 

promosi, pengembangan dan 

pelatihan, terminasi atau 

pengunduran diri. Selama magang di 

Hotel X Yogyakarta, peneliti 

melakukan kajian mengenai Proses 

perolehan karyawan (Recruitmet) 

yang terdiri dari rekrutmen, seleksi, 

penempatan dan orientasi serta 

melakukan kajian pengembangan 

karyawan (Development) yang terdiri 

dari transfer dan promosi.  

Proses rekrutmen dan seleksi 

di Hotel X Yogyakarta didalam proses 

rekrutmen tidak dibatasi tetapi 

mengacu pada saat akhir tahun, bulan 

Desember dilihat ada berapa posisi 

yang masih kosong dan posisi yang  

sudah direncanakan harus diisi di 

tahun depan. SDM Hotel X 

Yogyakarta mendapat jumlah tersebut 

dari Business Plan, kira-kira harus 

merekrut berapa orang. Dari jumlah 

orang yang akan direkrut itu dilihat 

selisih antara berapa yang sudah ada 

pada saat ini dan berapa yang harus 

terisi karena Business Plan. 

Rekrutmen karyawan bisa dilakukan 

2-3 bulan sekali tidak pasti, dan juga 

berdasar karyawan yang keluar. 

Untuk hari besar seperti Lebaran, 

Natal, Tahun Baru dan liburan 

sekolah tidak melakukan rekrutmen 

untuk karyawan tetap, tetapi untuk 

karyawan casual atau part-time. 

Pada proses seleksi 

menggunakan tes bahasa Inggris. 

Penggunaan tes bahasa Inggris 
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tersebut untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan karyawan dilihat 

dari hasil tes bahasa Inggris, karena 

standar pada employee spesification 

menuliskan bahwa semua pekerjaan 

itu mampu berbahasa Inggris minimal 

pasif, penerapkan kompetansi 

berbeda untuk tiap jenis pekerjaan. 

Pertimbangan itu bukan dari nilai tes 

bahasa Inggris saja, tapi juga dari 

jenis pekerjaan yang akan dimiliki 

oleh kandidat. Penilaian pada saat 

wawancara tahap pertama yang 

dilakukan oleh pihak SDM Hotel X 

Yogyakarta minimal nilai Core 

Competencies adalah 3 karena nilai 3 

itu acceptable (dapat diterima) untuk 

bisa dilanjutkan ke wawancara tahap 

kedua. Wawancara tahap kedua 

dilakukan oleh Department Head yang 

bersangkutan. Penilaian wawancara 

tahap kedua berupa Job Knowledge 

akan digabungkan dengan 

wawancara tahap pertama untuk 

menghasilkan nilai total evaluasi. 

Setelah wawancara tahap pertama 

dan kedua dilakukan, maka kandidat 

akan menunggu pemberitahuan. 

Pemberitahuan tidak boleh lebih 2 

minggu baik untuk yang diterima 

maupun yang tidak diterima akan 

diberitahukan melalui surat maupun  

telepon. Surat lamaran yang tidak 

lolos  juga akan diberitahukan melalui 

surat. Setelah pemberitahuan, 

karyawan baru akan mengikuti 

orientasi yang dilakukan oleh SDM 

Hotel X Yogyakarta dan orientasi 

yang dilakukan oleh Departemen 

yang bersangkutan.   

Apabila ada karyawan yang 

menginginkan untuk transfer (pindah 

ke bagian lain), karyawan minimal 1 

tahun bekerja di Hotel X Yogyakarta. 

Untuk melakukan transfer (pindah 

kebagian lain) harus sesuai prosedur 

administrasi transfer yaitu karyawan 

yang akan transfer (pindah kebagian 

lain) mengisi Transfer Request Form 

dan berkonsultasi dengan manajernya 

untuk disetujui dan diberikan 

komentar. Kemudian Transfer 
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Request Form ditandatangani dan 

diserahkan ke SDM. Transfer Request 

Form tersebut diserahkan pada 

Department Head yang dituju. 

Langkah berikutnya dilakukan 

wawancara oleh Department Head, 

apabila lulus wawancara dan 

dianggap layak kemudian diserahkan 

ke SDM  untuk ditandatangani oleh 

Direktur SDM dan dibuat surat  bahwa 

karyawan akan pindah ke posisi apa. 

Kemudian sekretaris SDM membuat 

Personnel Action Form yang akan 

ditandatangani oleh Direktur SDM  

untuk diserahkan ke Direktur 

Keuangan. Direktur Keuangan akan 

menandatangani Personnel Action 

Form. Selanjutnya Personnel Action 

Form diserahkan dan 

ditandatangani oleh General 

Manager. 

Prosedur administrasi promosi 

yang terdapat di Hotel X Yogyakarta 

berdasarkan panduan (manning) 

direncana tahunan tampak apakah 

ada rencana untuk membutuhkan 

karyawan untuk mengisi posisi yang 

kosong. Panduan dilihat ada berapa 

posisi Supervisor ke atas untuk 

melihat level yang di bawahnya 

supaya bisa dipromosikan ke jenjang 

yang lebih tingi dari sebelumnya. 

Atasan mengamati langsung, agar 

tidak subjektif dibantu dengan 

Appraisal. Atasan berinisiatif untuk 

membuat Personnel Action Form dan 

diserahkan ke SDM  untuk 

ditandatangani oleh Direktur SDM.. 

Apabila sudah ditandatangani oleh 

Direktur SDM maka Personnel Action 

Form diserahkan ke Direktur 

Keuangan  dan General Manager 

untuk ditandatangani.  Selanjutnya 

apabila Personnel Action Form sudah 

ditandatangani maka sekretaris SDM 

akan membuatkan surat promosi. 

Promosi berlangsung cukup lama 

karena dibutuhkan waktu yang lama 

untuk mengamatinya, untuk bisa 

mendapatkan kesempatan promosi 
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dibutuhkan minimal satu tahun 

pengamatan masa kerja. 

Dari hasil analisis keseluruhan 

di atas dapat diketahui bahwa pada 

proses seleksi, salah satu subjek 

diterima menjadi part timer di Hotel X 

Yogyakarta. Pada proses transfer, 

ketiga subjek mengajukan transfer 

karena inisiatif dari mereka sendiri 

sehingga ketiga subjek mempunyai 

alasan yang berbeda-beda. Pada 

proses promosi, ketiga subjek 

mendapatkan cara yang berbeda-

beda pada saat dipromosikan. Selain 

itu dengan cara promosi, jenjang karir 

ketiga subjek meningkat. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil yang diperoleh selama 

peneliti melakukan magang di Hotel X 

Yogyakarta adalah peneliti sudah 

memperoleh pengetahuan serta 

pengalaman mengenai sistem dan 

kebijakan Manajemen Karir mulai dari 

proses rekrutmen, seleksi, 

penempatan, orientasi, transfer 

sampai pada promosi. Oleh sebab itu 

selanjutnya peneliti akan memberikan 

alternatif pemikiran dan solusi yang 

berkaitan dengan rekrutmen, seleksi, 

penempatan, orientasi, transfer dan 

promosi. Alternatif pemikiran dan 

solusi tersebut meliputi : 

1. Pada waktu seleksi karyawan baru, 

Hotel X Yogyakarta menggunakan 

tes bahasa Inggris. Sebaiknya, 

pada waktu karyawan melakukan 

pengajuan transfer (pindah ke 

bagian lain) dan promosi juga 

dilakukan tes bahasa Inggris 

kembali. Tes bahasa Inggris 

tersebut dilakukan karena seiring 

berjalannya waktu kemampuan 

berbahasa Inggris karyawan bisa 

bertambah atau berkurang, supaya 

pada saat transfer maupun materi 

karyawan yang melakukan 

mempunyai kompetensi dalam 

bentuk komunikasi yang sesuai 
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dengan jenis pekerjaan yang 

dilakukan. 

2. Pada waktu pelaksanaan tes 

bahasa inggris, tempat duduk 

peserta berdampingan antara satu 

dengan yang lain. Sebaiknya 

tempat duduk diberi jarak antara 

peserta satu dengan yang lain, 

supaya tidak saling mencontek dan 

dicontek (agar tidak merugikan 

antara satu dengan yang lain), 

supaya mengesankan bahwa tes 

yang dilakukan itu serius. 

3. Supaya orientasi SDM Hotel X 

Yogyakarta lebih menarik, tidak 

membosankan dan supaya isi 

materi meresap, pada saat 

memberikan materi bisa disisipkan 

pemutaran film yang berkaitan 

dengan Hotel X Yogyakarta.   

4. Orientasi yang dilakukan di 

Departemen pada waktu observasi 

di Departemen, trainer / 

Department Head tidak 

menggunakan check list sehingga 

tidak diketahui materi mana saja 

yang sudah disampaikan dan 

mana yang belum disampaikan. 

Sebaiknya dalam memberikan 

materi disertai dengan check list 

karena itu sudah merupakan 

standar dari Hotel X Yogyakarta. 

Oleh karena itu haruslah diikuti 

standar-nya, jangan sampai lupa 

atau terlewati. 

5. Dalam menerangkan materi 

orientasi jangan terlalu cepat, 

walaupun karyawan sudah pernah 

mengikuti, namun  karyawan 

mempunyai kemampuan yang 

berbeda dalam menerima suatu 

informasi. Oleh karena itu bisa 

mengakibatkan terjadinya 

overlapping dengan materi yang 

sebelumnya dan menyebabkan 

terjadinya kesalahan dalam 

mempersepsi materi yang 

diterangkan. Sebaiknya pemberi 

orientasi menjelaskan pelan, jelas 

dan detail sehingga nantinya pada 

saat karyawan bekerja sudah 
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melakukannya sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan. 
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